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ABSTRAK 

Pasangan batu adalah material yang sering digunakan untuk saluran drainase 

karena harganya yang murah dan mudah dikerjakan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi biaya pekerjaan pasangan batu adalah dimensi saluran dan luas 

penampang saluran dipengaruhi oleh kualitas hidraulis penampang saluran. 

Penelitian pengukuran dilakukan pada saluran drainase pasangan batu di Desa 

Keliki, yaitu pada saluran Jalan Raya Keliki, Tukad Jalan Bima, Jalan Arjuna, Jalan 

Setra, dan Jalan Raya Dalem. Dengan tujuan menemukan nilai batasan-batasan 

objektif nilai no pasangan batu berdasarkan refrensi DPU RI (1990) pada pasangan 

batu di area Desa Keliki jika diukur dengan metode perbandingan antara luas 

pemukaan basah dengan luas proyeksinya. Dari analisis yang dilakukan, Nilai 

Kualitas hidraulis yang diperoleh memiliki nilai rata-rata dengan nilai 1.097, nilai 

max 1.269, nilai min 1.063. Hubungan antara kualitas hidraulis hasil pengukuran 

dengan koefisien kekasaran Manning no menunjukan nilai 1.063 – 1.115. 

Hubungan antara luas penampang saluran dan biaya pekerjaan menunjukan hasil 

dengan lebar saluran 0,8m dan panjang saluran 500m memerlukan biaya 

Rp498.420,410, untuk kriteria baik dengan lebar saluran 0,8m dan panjang saluran 

500m memerlukan biaya Rp519.721,991, untuk kriteria sedang dengan lebar 

saluran 0,8m dan panjang saluran 500m memerlukan biaya Rp555.224,626, untuk 

kriteria jelek dengan lebar saluran 0,8m dan panjang saluran 500m memerlukan 

biaya Rp588.360,418. 

Kata kunci : saluran drainase, nilai manning, biaya pekerjaan, pasangan batu 
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ABSTRACT 

 
Stone masonry is a material that is often used for drainage channels because it is 

cheap and easy to work with. One of the factors that affect the cost of masonry work 

is the channel dimensions and channel cross-sectional area which are influenced by 

the hydraulic quality of the channel cross section. The measurement research was 

carried out on the stone masonry drainage channels in Keliki Village, namely on 

the canals of Jalan Raya Keliki, Tukad Jalan Bima, Jalan Arjuna, Jalan Setra, and 

Jalan Raya Dalem. With the aim of finding the objective limit values of no stone 

masonry based on DPU RI references (1990) on stone masonry in the Keliki Village 

area if measured by the comparison method between the wetted surface area and 

the projected area. From the analysis performed, the obtained hydraulic quality 

score has an average value of 1,097, a max value of 1,269, a min value of 1,063. 

The relationship between the hydraulic quality of the measurement results and the 

Manning roughness coefficient no shows a value of 1.063 – 1.115. The relationship 

between the cross-sectional area of the channel and the cost of the work shows 

results with a channel width of 0.8m and a channel length of 500m requiring a fee 

of IDR 498,420.410, for good criteria with a channel width of 0.8m and a channel 

length of 500m requiring a fee of IDR 519,721.991, for medium criteria with a 

width 0.8m channel and 500m channel length costs IDR 555,224.626, for bad 

criteria with 0.8m channel width and 500m channel length costs IDR 588,360.418. 

Keywords: drainage channel, manning value, work cost, masonry 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Moto manajemen pekerjaan konstruksi adalah BMW yaitu Biaya Mutu dan 

Waktu. Biaya adalah harga dan mutu adalah kualitas, semakin tinggi mutu atau 

kualitasnya maka semakin mahal juga harganya. Untuk mencapai kesuksesan 

proyek konstruksi ketiganya harus saling berkaitan dalam mencapai tujuan 

melaksanakan proyek tepat waktu dan sesuai anggaran serta sesuai mutu atau 

persyaratan. Oleh sebab itu manajemen proyek pada suatu proyek konstruksi 

merupakan suatu hal yang tidak dapat diabaikan karena tanpa manajemen suatu 

proyek konstruksi akan sulit berjalan sesuai dengan harapan, baik berupa biaya, 

mutu, dan waktunya. 

Mutu pekerjaan konstruksi harus dapat diukur dengan metode (standar) 

tertentu. Contoh mutu struktur perkerasan konstruksi jalan raya diukur dengan 

metode Marshall dan mutu (kekuatannya) dinyatakan dengan nilai Marshall, mutu 

beton diukur dengan metode compresssive strenght dan mutunya dinyatakan 

dengan kuat tekan karakteristik (f’c), kualitas permukaan jalan raya diukur dengan 

metode NAASRA dan kualitasnya dinyatakan dengan nilai Road Condition Index 

(RCI). Kualitas pekerjaan pasangan batu harusnya juga dapat diukur berdasarkan 

kekuatan sturktur dan kualitas hidraulisnya. Kualitas struktur diukur dengan metode 

compresssive strenght dan dinyatakan dengan nilai kuat tekan mortar dan kualitas 

permukaan (kekasaran permukaan) dinyatakan dengan koefisien kekasaran 

hidraulis (hydraulic roughness), salah satu koefisien kekasaran yang paling banyak 

digunakan untuk menyatakan nilai kekasaran hidraulis adalah koefisien Manning 

(no). Nilai no diambil dari berbagai refrensi dan semua refrensi yang ada saat ini 

menentukan nilai no secara subjektif. Zane [1] berdasarkan nilai minimum dan 

maksimum, Chow [2] berdasarkan nilai minimum, normal dan maksimum, dan 

Ditjen Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonesia [3], 

menentukan nilai no pasangan batu berdasarkan kualitas pekerjaan baik sekali, baik, 

sedang/normal, dan jelek. 

Pasangan batu adalah jenis material yang sering digunakan untuk saluran 

drainase karena harganya yang relatif lebih murah dan lebih mudah dikerjakan, 
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tetapi memiliki permukaan yang relatif kasar. Pasangan batu pada saluran drainase 

umumnya difinishing dengan siaran untuk mengurangi kekasaran permukaanya 

tersebut, sehingga hambatan kecepatan alirannya menjadi lebih kecil. Gesekan 

permukaan adalah faktor yang paling menentukan besarnya hambatan aliran pada 

saluran terbuka (no). Masalah utama dalam menentukan nilai (no) pasangan batu 

berdasarkan refrensi yang ada adalah dalam hal menentukan kategori (baik sekali, 

baik, sedang dan jelek). Tidak ada penduan atau batasan objektif dari katagori baik 

sekali, baik, sedang dan jelek, (Suparta, [4]. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan pasangan batu dilaksanakan setahap demi 

setahap atau sesuai dengan kondisi dan cara kerja yang berlaku. Untuk 

meningkatkan mutu pekerjaan pasangan batu perlu didukung dengan peralatan yang 

memadai, diantaranya seperti penggunaan mesin pengaduk untuk mendapatkan 

hasil pengadukan yang baik. Batu yang digunakan dalam pekerjaan drainase adalah 

batu kali, batu belah atau batu gunung, dan batu jenis lainnya asalkan batu tersebut 

tergolong batu keras maka batu tersebut dapat digunakan. Selain batu bahan yang 

digunakan adalah adukan semen atau mortar yang terbuat dari campuran pasir, 

semen, dan air secukupnya. Pengawasan yang baik juga sangat diperlukan untuk 

menjaga agar kualitas sesuai dengan spesifikasi dalam kontrak. 

Suparta [5], mengkuantifikasi kekasaran hidraulis (hr) pasangan batu di 

kawasan sekiran Kampus Politeknik Negeri Bali, berdasarkan nilai perbandingan 

antara luas permukaan basah (Ab) dengan luas proyeksinya (Ap) atau hr = Ab/Ap, 

lalu menyandingkan nilai hr tersebut dengan koefisien kekasaran Manning bahan 

dasar saluran (no) pada beberapa refrensi mendapatkan hubungan antara nilai 

kekasaran dengan no: untuk refrensi Chow [6] hr = 1.20-1.29 no = 0.030, hr = 1.12- 

1.20 no = 0.025 dan hr = 1.03-1.12 no = 0.018, untuk refrensi DPU RI [7] hr = 1.23- 

1.29 no = 0.030, hr = 1.16-1.23 no = 0.025, hr = 1.11-1.16 no = 0.020, dan hr = 1.03- 

1.11 no = 0.017. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi biaya pekerjaan 

pasangan batu adalah dimensi saluran (luas penampang saluran) dan luas 

penampang saluran dipengaruhi oleh kualitas hidraulis penampang saluran (hr). 
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Penelitian pengukuran dilakukan pada saluran drainase pasangan batu di 

area Desa Keliki, yaitu pada saluran Kawasan Jalan Raya Keliki, Kawasan Tukad 

Jalan Bima, Kawasan Jalan Arjuna, Kawasan Jalan Setra, dan Kawasan Jalan Raya 

Dalem. Dengan tujuan menemukan nilai batasan-batasan objektif nilai no pasangan 

batu berdasarkan refrensi DPU RI (1990) pada pasangan batu di area Desa Keliki 

jika dikur dengan metode perbandingan antara luas pemukaan basah dengan luas 

proyeksinya dan menemukan nilai perbandingan biaya pembuatan pasangan batu 

berdasarkan batasan-batasan objektif. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat dirmuskan masalah untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa nilai kualitas hidroulis (hr) pasangan batu pada saluran drainase di 

Desa Keliki? 

2. Apa hubungan antara kualitas hidraulis hasil pengukuran dengan koefisien 

kekasaran Manning no pada saluran pasangan batu di Desa Keliki? 

3. Apa hubungan antara koefisien kekasaran hidraulis (hr) dengan luas 

penampang saluran pada saluran pasangan batu di Desa Keliki? 

4. Apa hubungan antara luas penampang saluran dan biaya pekerjaan pada 

saluran pasangan batu di Desa Keliki? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan nilai kualitas hidraulis pasangan batu pada saluran drainase di 

Desa Keliki. 

2. Mendapatkan hubungan antara kualitas hidraulis hasil pengukuran dengan 

koefisien kekasaran Manning no pada saluran pasangan batu di Desa Keliki. 

3. Mendapatkan hubungan antara koefisien kekasaran hidraulis (hr) dengan luas 

penampang saluran pada saluran pasangan batu di Desa Keliki? 

4. Mendapatkan hubungan antara luas penampang saluran dan biaya pekerjaan 

pada saluran pasangan batu di Desa Keliki? 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini berkaitan dengan 

kualitas hidraulis (kekasaran hidraulis) permukaan saluran drainase pasangan batu 

adalah: 

1. Adanya acuan (metode) untuk pengukuran kualitas hidraulis pasangan batu 

yang akurat dan objektif. 

2. Mengetahui adanya perbedaan biaya yang diperlukan untuk tiap-tiap nilai 

kekasaran hidraulis. 

1.5. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini difokuskan untuk menemukan angka kualitas kekasaran 

permukaan (hr) pasangan batu untuk saluran drainase dengan batasan dan ruang 

lingkup sebagai berikut: 

1. Pengukuran dilakukan pada saluran drainase pasangan batu di area Desa 

Keliki, yaitu pada Kawasan Jalan Raya Keliki, Kawasan Tukad Jalan Bima, 

Kawasan Jalan Arjuna, Kawasan Jalan Setra, dan Kawasan Jalan Raya 

Dalem. 

2. Pengukuran dilakukan pada dinding saluran drainase yang berada di pinggir 

jalan area Desa Keliki. 



 

 

 

 
5.1 SIMPULAN 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka didapatkan simpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari analisis yang telah dilakukan terhadap lima lokasi saluran drainase 

pada Desa Keliki, Nilai Kualitas hidraulis (hr) pasangan batu yang diperoleh 

pada saluran drainase di Desa Keliki memiliki nilai rata-rata dengan nilai 

1.097, nilai max 1.269, dan nilai min 1.063. 

2. Hubungan antara kualitas hidraulis hasil pengukuran dengan koefisien 

kekasaran Manning no pada saluran pasangan batu di Desa Keliki dari hasil 

analisis menunjukan nilai dengan kriteria baik sekali yakni dengan rentang 

nilai 1.063 – 1.115. 

3. Hubungan antara koefisien kekasaran Manning no dengan luas penampang 

saluran pada saluran pasangan batu di Desa Keliki menunjukan hasil untuk 

saluran dengan kriteria sangat baik memerlukan lebar saluran 0,8 m, 

sedangkan untuk saluran dengan kriteria baik memerlukan lebar saluran 

0,89m, untuk saluran dengan kriteria sedang memerlukan lebar saluran 1,04 

m, dan untuk saluran dengan kriteria jelek memerlukan lebar saluran 1,18. 

Dari hasil tersebut menunjukan bahwa semakin buruk kualitas suatu saluran 

maka lebar saluran yang diperlukan semakin lebar. 

4. Hubungan antara luas penampang saluran dan biaya pekerjaan pada saluran 

pasangan batu di Desa Keliki menunjukan semakin kasar permukaam suatu 

saluran membutuhkan luas penampang yang semakin lebar dan semakin 

lebar luas penampang suatu saluran maka lebih banyak biaya yang 

diperlukan. Hasil untuk kriteria sangat baik dengan lebar saluran 0,8 m dan 

panjang saluran 500 m memerlukan biaya sebesar Rp. 498.420,410, untuk 

kriteria baik dengan lebar saluran 0,8 m dan panjang saluran 500 m 

memerlukan biaya sebesar Rp. 519.721,991, untuk kriteria sedang dengan 

lebar saluran 0,8 m dan panjang saluran 500 m memerlukan biaya sebesar 

Rp. 555.224,626, untuk kriteria jelek dengan lebar saluran 0,8 m dan panjang 

saluran 500 m memerlukan biaya sebesar Rp. 588. 360,418. 
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5.2 SARAN 

Dari hasil penelitian, diharapkan saran barikut dapat dijadikan pertimbangan 

antara lain : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

terkait dengan kekasaran hidraulis saluran drainase, koefisien kekasaran 

manning, hubungan antara koefisien kekasaran Manning no dengan luas 

penampang saluran, dan hubungan antara luas penampang saluran dan biaya 

pekerjaan pada saluran pasangan batu. 
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